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BAB V 

KESIMPULAN 

KESIMPULAN 

  

 Persepsi termal dibentuk oleh thermal sensation dan thermal judgment. Keduanya 

memiliki hubungan yang kuat secara linear terbalik. Artinya, semakin panas penilaian 

thermal sensation seseorang terhadap suatu lingkungan, maka semakin tidak nyaman 

penilaian thermal judgment orang tersebut.  

Hasil penelitian menunjukan adanya pengaruh yang dihasilkan dari perubahan 

warna dan tekstur terhadap thermal sensation dan thermal judgment. Perubahan warna 

merah yang didukung oleh tekstur kayu menghasilkan pengaruh yang sangat signifikan. 

Walaupun begitu, penerapan tekstur saja tanpa warna tidak akan mengasilkan efek yang 

signifikan.  

 Selain itu, sudut pandang manusia juga ternyata mempengaruhi persepsi termal 

seseorang terhadap ruangan tersebut. Semakin jauh seseorang dari bidang bertekstur, maka 

semakin kecil pengaruhnya terhadap persepsi termal orang tersebut. Begitu pun sebaliknya, 

semakin dekat seseorang dengan bidang bertekstur, maka semakin besar pengaruhnya 

terhadap persepsi termal orang tersebut.  

 Adapun penggunaan perangkat VR dan GSR juga terbukti dapat digunakan untuk 

simulasi eksplorasi ruang dalam bentuk warna dan tekstur material. Hal ini dapat dilihat 

dari respon fisiologis yang dialami oleh para responden. Oleh karena itu, perangkat ini 

dapat digunakan di masa depan untuk simulasi kenyamanan termal pada desain yang akan 

direalisasikan. 
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